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ABSTRAK

Pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk mengantisipasi penyebaran Covid-19 dengan merubah
pelaksanaan kegiatan belajar secara tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauhuntuk semua
jenjang pendidikan agar peserta didik tetap dapat belajar meskipun tidak di sekolah. Meskipun
proses pembelajaran matematika dilakukan secara daring, tetapi tetap harus memperhatikan
tujuan pembelajaran matematika salah satunya adalah kemampuan pemecahan masalah. Hasil
belajar matematika peserta didik kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 pada materi
pokok sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) tergolong masih rendah, salah satu kendala
yang dialami siswa pada materi tersebut yaitu ketika siswa diahadapkan pada soal cerita, siswa
tidak mampu memecahkan masalah pada soal sehingga siswa mendapat banyak kesalahan saat
menyelesaiakannya.Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa pada pembelajaran daring. Metode penelitian yang digunakan adalah Deskriptif.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 4 Gadingrejo yang berjumlah 24 siswa.
Instrumen yang digunakan adalah soal tes uraian dan pedoman wawancara. Hasil penelitian
menunjukan kemampuan pemecahan masalah pada siswa dalam menyelesaikan soal SPLDV pada
pembelajaran daring adalah memahami masalah (63%), merancang cara penyelesaian (48,90%),
melaksanakan rencana (44,18%), dan menafsirkan hasil (35,00%). Rendahnya kemampuan
pemecahan masalah yang paling dominan dilakukan oleh siswa adalah pada tahap menafsirkan
hasil.

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah; Pembelajaran Daring.

ABSTRACT

The government issued a policy to anticipate the spread of Covid-19 by changing the implementation
of face-to-face learning activities into distance learning for all levels of education so that students can
still learn even though they are not in school. Although the process of learning mathematics is carried
out online, one must pay attention to the objectives of learning mathematics, one of which is problem
solving ability. The mathematics learning outcomes of class VIII students in the odd semester of the
2019/2020 school year on the subject matter of the two-variable linear equation system (SPLDV) are
still relatively low, one of the obstacles experienced by students in the material is that when students
are faced with story problems, students are unable to solve problem on the question so that students
get a lot of mistakes when solving it. The purpose of this study was to determine students’
mathematical problem solving abilities in online learning. The research method used is descriptive.
The subjects in this study were class VIII students of SMP N 4 Gadingrejo, totaling 24 students. The
instrument used is a test description and interview guidelines. The results showed that students’
problem-solving abilities in solving SPLDV questions in online learning were understanding the
problem (63%), designing solutions (48.90%), implementing plans (44.18%), and interpreting the
results (35.00% ). The low problem solving ability that is most dominantly carried out by students is at
the stage of interpreting the results.

Keywords: Problem Solving Ability; Online Learning
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Pendahuluan

Pada saat ini Indonesia menjadi negara yang terdampak Corona Virus
Disease (Covid-19). Untuk meminimalisir penyebaran Covid-19 pemerintah
menerapkan Sosial Distancing baik pada aspek social, ekonomi dan pendidikan.
Pada aspek pendidikan pemerintah menetapkan suatu kebijakan dalam surat
edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam
Masa Darurat Covid-19, yakni pembelajaran dilaksanakan secara daring atau
online. Berdasarkan peraturan pemerintah tersebut penyelenggara pendidikan
tetap melaksanakan pembelajaran walaupun pelaksanaanya secara daring (online).
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi sumber
daya manusia melalui kegiatan pembelajaran. Seperti hal nya yang termuat dalam
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 yang menyatakan
bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang betaqwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan
dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan
mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Sehingga
pendidikan merupakan faktor penunjang yang sangat penting dalam upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara. Pendidikan sendiri dilakukan secara
formal, nonformal dan informal. Tetapi, di Indonesia pada umumnya pendidikan
dilakukan secara formal melalui sekolah-sekolah negeri ataupun swasta. Mata
pelajaran di pendidikan formal yang diberikan kepada siswa ada bermacam-
macam, salah satu mata pelajaran yang dipelajari adalah matematika. Matematika
merupakan cabang ilmu pengetahuan yang bertujun untuk mendidik peserta didik
menjadi manusia yang berfikir logis, rasional serta menduduki peranan penting
dalam dunia pendidikan. Matematika juga merupakan salah satu disiplin ilmu
dalam dunia pendidikan yang memegang peranan penting dalam perkembangan
sains dan teknologi (Salamah, 2014).

Suatu langkah maju dalam pembelajaran yaitu dengan pemanfaatan
teknologi jaringan dan teknologi informasi untuk mengembangkan sistem
pembelajaran online. Pemanfaatan teknologi komunikasi untuk kegiatan
pembelajaran di sekolah semakin kondusif dengan munculnya sistem
pembelajaran dalam jaringan (daring). Menurut Pohan (2020:2) menyatakan
bahwa “Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang berlangsung di dalam
jaringan dimana pengajar dan pelajar tidak bertatap muka secara langsung”.
Pembelajaran secara daring dibutuhkan sebagai sarana atau alat untuk
mendukung proses pembelajaran saat ini karena adanya Pandemi covid 19.

Meskipun proses pembelajaran matematika dilakukan secara daring, tetapi
tetap harus memperhatikan tujuan pembelajaran matematika. Tujuan
pembelajaran matematika dalam  kurikulum salah satunya adalah
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan
pendapat dari Rosmawati (2012) bahwa “ kemampuan pemecahan masalah
merupakan bagian dari kurikulum matematika yang sangat penting, karena dapat
membantu siswa mengembangkan keterampilan intelektual dan mengerjakan
bagaimana memecahkan masalah menggunakan langkah-langkah pemecahan
masalah”. (Setiani, dkk., 2018) menyatakan bahwa cara untuk mengetahui
kemampuan pemahaman masalah siswa maka perlu diberikan suatu
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permasalahan. Masalah merupakan rangkaian tindakan yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah dalam mencapai tujuan pembelajaran sehingga dapat
membantu mengatasi masalah yang sedang dihadapi mahasiswa (Agustina &Vahlia,
2016). Menurut Archi (2020:14), ada lima kemampuan dasar matematika yang
termuat dalam National Council of Teachers of Mathematic (NCTM, 2000) yakni
kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan penalaran dan
pembuktian (reasoning and proof), kemampuan koneksi (connections) dan
kemampuan representasi (representation). Berdasarkan wuraian di atas,
kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan dasar yang
harus dimiliki siswa dan perlu dikembangkan dalam pembelajaran matematika.
Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan seseorang dalam
menyelesaikan masalah matematis non-rutin yang disajikan dalam bentuk soal
matematika tekstual maupun kontekstual yang dapat mengukur kemampuan
siswa dalam menyelesaikan masalah (Anam, 2017). Kurangnya kemampuan
pemecahan masalah pada siswa menyebabkan siswa hanya bisa mengerjakan soal
yang sama persis yang diberikan oleh guru, sehingga siswa tidak terbiasa
mengerjakan soal yang tidak rutin yang mengakibatkan siswa mengalami
kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Vahlia dkk., 2021) bahwa peserta didik sering tidak menuliskan apa yang
diketahui dan ditanya dalam soal sehingga langkah selanjutnya sering melakukan
kesalahan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan di SMP
Negeri 4 Gadingrejo dengan salah satu guru matematika, diperoleh hasil belajar
kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 pada materi SPLDV belum
mencapai Kriteria Kentuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan yaitu 72. Masih
banyak siswa yang mendapat nilai dibawah KKM, presentase ketuntasan yang
dicapai hanya 32 siswa (29%) sedangkan siswa yang nilainya dibawah KKM
sebanyak 77 siswa (71%). Dari hasil tersebut diketahui bahwa hasil belajar
matematika peserta didik pada kelas VIII masih rendah. Kendala yang dialami
siswa pada materi SPLDV yakni ketika siswa dihadapkan pada soal cerita siswa
tidak mampu memecahkan masalah. Hal yang mendasari siswa tidak mampu
memecahkan masalah pada soal cerita adalah siswa tidak memahami proses
penyelesaian dengan menggunakan SPLDV sehingga jawaban yang diperoleh
dengan apa yang diminta pada soal tidak sesuai, maka dari itu banyak siswa yang
mendapat kesalahan saat menyelesaiakannya.

Untuk memecahkan permasalahan tersebut peneliti akan kemampuan siswa
dalam memecahkan permasalahn dalam menyelesaikan soal SPLV dalam
pembelajaran daring. Hal ini perlu diadakan analisis lebih lanjut perihal
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP secara daring. Meskipun
pembelajaran daring memberikan banyak manfaat bagi siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Namun hal tersebut tetap perlu adanya peninjauan terkait dengan
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah selama pembelajaran daring dengan
menggunakan beberapa alternatif langkah-langkah pemecahan masalah menurut
Shadiq (2014:7) yaitu:1) Memahami masalah; 2)Merancang cara penyelesaian;
3)Melaksanakan rencana; dan 4)Menafsirkan hasil. Sehingga dari dari uraian
tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan
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masalah matematika siwa dalam menyelesaikan soal SPLDV pada pembelajaran
daring.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian Deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif . Variable pada penelitian ini hanya variable terikat yakni kemampuan
pemecahan masalah siswa dalam menyelesesaikan soal-soal pada materi SPLDV.
Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VIII SMP N 4 Gadingrejo pada tahun
ajaran 2020/2021 dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu
purposive sampling. Sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlaah 24
siswa. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan soal tes dan wawancara. Soal
tes yang digunakan berbentuk soal uraian yang berjumlah 5 soal dengan melalui
tahap validitas tes, tingkat kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas tes. Teknik
pengumpulan data berdasarkan indikator pada materi SPLDV yang akan diteliti
untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
menggunakan empat indikator langkah-langkah pemecahan masalah menurut
Shadiq (2014:7) yaitu: 1) Memahami masalah; 2)Merancang cara penyelesaian; 3)
Melaksanakan rencana; dan 4) Menafsirkan hasil. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi atau teknik keabsahan data untuk
membandingkan hasil tes dan wawancara agar lebih akurat.

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh presentase pada setiap tahap-

tahap pemecahan masalah yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal SPLDV

adalah sebagai berikut:

a. Memahami Masalah
Pada tahap memahami masalah siswa dikatakan mampu jika siswa dapat
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal, sehingga siswa
mampu mengambil makna atau petunjuk yang diminta dari soal tersebut agar
lebih mudah dalam menyelesaiakan masalah. Berdasarkan data hasil tes dan
wawancara diperoleh data bahwa pada soal nomor 1 sebanyak 24 siswa
(100%), soal nomor 2 sebanyak 22 siswa (91,7%), soal nomor 3 sebanyak 6
siswa (25%), soal nomor 4 sebanyak 13 siswa (54,2%), dan pada soal nomor 5
sebanyak 10 siswa (41,7%). Dari hasil presentase menunjukan masih banyak
siswa yang mampu memahami masalah dengan menyebutkan apa yang
diketahui dan ditanyakan. Teruntuk siswa yang tidak mampu mencapai tahap
memahami masalah, kesalahan yang dilakukan pada adalah ketidakpahaman
siswa dalam menafsirkan soal cerita yang memiliki tingkat kesulitan cukup
tinggi, sehingga siswa tidak mampu memahami apa yang diketahui dan
ditanyakan secara tepat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa
mempu mendeskripsikan apa yang diketahui dan yang ditanyakan berdasarkan
petunjuk pada soal, sehingga siswa lebih mudah untuk menentukan solusi dari
soal tersebut.

b. Merencanakan Cara Penyelesaian

Pada tahap merancang cara penyelesaian siswa dikatakan mampu apabila siswa
dapat menghubungkan konsep yang diketahui dan ditanyakan dengan
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menentukan langkah atau rumus yang akan digunakan. Berdasarkan data hasil
tes dan wawancaradiperoleh data bahwa pada soal nomor 1 jumlah sebanyak
15 siswa (62,5%), soal nomor 2 sebanyak 16 siswa (66,7%), soal nomor 3
sebanyak 7 siswa (29,2%), soal nomor 4 sebanyak 10 siswa (41,7%), dan soal
nomor 5 sebanyak 10 siswa (41,7%). Dari hasil presentase menunjukan masih
banyak siswa yang mampu menyusun rencana. Teruntuk siswa yang tidak
mampu mencapai tahap merencanakan cara penyelesaian, kesalahan yang
dilakukan adalah siswa tidak mampu menjelaskan langkah-langkah yang telah
diketahui dan menghubungkannya dalam bentuk persamaan. Pada tahap ini
disimpulkan bahwa siswa mampu merancang sebuah penyelesaian dari soal
jika tahap memahami masalah mampu dilakukan oleh siswa. Rencana
penyelesaian masalah disini yakni siswa dapat menggunakan konsep yang telah
dipelajari untuk dapat digunakan sebagai solusi dari soal.

c. Melaksanakan Rencana

Pada tahap melaksanakan rencana siswa dikatakan mampu, apabila siswa
dapat melakukan langkah penyelesaian sesuai dengan rencana yang telah
disusun. Berdasarkan data hasil tes dan wawancaradiperoleh data bahwa pada
soal nomor 1 sebanyak 15 siswa (62,5%), soal nomor 2 sebanyak 13 siswa
(54,2%), soal nomor 3 sebanyak 0 siswa (0%), soal nomor 4 sebanyak 13 siswa
(54,2%), dan soal nomor 5 sebanyak 12 siswa (50%). Dari hasil presentase
menunjukan terdapat siswa yang mampu melaksanakan rencana sesuai dengan
apa yang diminta pada soal. Teruntuk siswa yang tidak mampu mencapai tahap
melaksanakan rencana, kesalahan yang dilakukan adalah siswa tidak mampu
melaksanakan langkah penyelesaiaan dan pada soal nomor 3 siswa tidak
memahami proses penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel dengan
menggunakan metode grafik, sehingga siswa kesulitan dalam menentukan titik
potong dan membuat gambar grafik. Pada tahap ini disimpulkan bahwa siswa
mampu melakukan langkah-langkah penyelesaian sesuai dengan rencana
penyelesaian yang sudah ditentukan. Langkah-langkah penyelesaian sesuai
dengan teori atau konsep yang telah dipelajari. Hal ini akan sangat membantu
melakukan evaluasi tahap demi tahap untuk mengukur pengusaan konsep
siswa.

d. Menafsirkan Hasil
Pada tahap menafsirkan hasil siswa dikatakan mampu apa bila siswa dapat
menyesuaikan apa yang diminta dari soal, jika hasil yang diminta sesuai maka
dapat disimpulkan bahwa penyelesaian tersebut merupakan penyelesaian yang
benar. Berdasarkan data hasil tes dan wawancara diperoleh data bahwa pada
soal nomor 1 sebanyak 13 siswa (54,2%), soal nomor 2 sebanyak 9 siswa
(37,5%), soal nomor 3 sebanyak 0 siswa (0%), pada soal nomor 4 sebanyak 12
siswa (50%), dan soal nomor 5 sebanyak 8 siswa (33,3%). Dari hasil presentase
menujukan kesalahan yang paling banyak dilakukan pada tahap ini adalah siswa
tidak memberikan kesimpulan karena tidak memahami apa yang diminta pada
soal dan kesalahan dalam proses perhitungan dikarenakan siswa kurang teliti
dalam mengoprasikan bilangan-bilangan yang ada pada setiap persamaan.
Menurut Apriyadi, dkk (2021) Tahap ini disimpulkan bahwa siswa tidak mampu
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menyelesaikan soal karena langkah-langkah penyelesaian tidak dapat di
selesaikan dengan sempurna. Pada tahap ini merupakan tahap final untuk dapat
memutuskan siswa menyelesaikan dengan benar atau salah.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa rendahnya kemampuan pemecahan masalah yang paling
dominan pada 4 indikator kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan
soal SPLDV pada pembelajaran daring adalah pada tahap menafsirkan hasil hal ini
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh menyatakan bahwa (1)
pencapaian indikator memahami masalah pada masa setelah pandemi covid-19
lebih rendah daripada masa setelahnya, (2) pencapaian indikator merencanakan
pemecahan masalah pada masa sebelum pandemi covid-19 lebih rendah
dibandingkan masa sesudahnya, (3) pencapaian indikator melaksanakan
pemecahan masalah pada masa sebelum pandemi covid-19 lebih tinggi
dibandingkan masa sesudahnya, (4) pencapaian siswa terhadap indikator
memeriksa kembali baik pada masa sebelum pandemi covid-19 dan masa
sesudahnya sangat rendah. Di sisi lain, pemenuhan kemampuan pemecahan
masalah dapat diiringi dengan penerapan model pembelajaran atau metode
pembelajaran yang dirasa sesuai dengan karateristik siswa selama mengikuti
pembelajaran. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah pada siswa biasanya
berkaitan dengan kurang terlatihnya siswa dalam mengerjakan soal-soal
pemecahan masalah yang tidak rutin sehingga siswa mengalami kesulitan ketika
dihadapakan pada soal yang memiliki tingkat kesulitan cukup tinggi. siswa perlu
untuk dilatih dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah, karena mampu
membuat siswa berfikir tingkat tinggi, serta mampu menyelesaikan sesuai dengan
tahap-tahap yang baik dan benar (Gabriella & Imami, 2021)

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti
menarik kesimpulan bahwa rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematika pada siswa dalam menyelesaikan soal SPLDV pada pembelajaran
daring sebagai berikut : (1) Tahap memahami masalah terdapat 63% siswa, pada
tahap ini siswa melakukan kesalahan karena ketidak pahaman dalam menafsirkan
soal cerita sehinga siswa tidak mampu menyimpulkan apa yang dikatahui dan
yang ditanyakan., (2) Tahap merencanakan suatu penyelesaian terdapat 48%
siswa, pada tahap ini siswa tidak mampu menjelaskan langkah-langkah yang
diketahui dan menghubungkannya dalam bentuk persamaan, (3) Tahap
melaksanakan rencana terdapat 44,18% siswa, pada tahap ini siswa tidak mampu
memahami proses penyelesaian sistwa persamaan liner dua variabel dengan
menggunakan metode grafik, dan (4) Tahap menafsirkan hasil terdapat 35%, siswa,
pada tahap ini siswatidak memberikan kesimpulan karena tidak memahani apa
yang diminta pada soal dan kesalahan pada proses perhitungan.
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